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PERNYATAAN
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pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apapun kepada perguruan tinggi
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maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan
dicantumkan dalam dafiar pustaka dibagian akhir skripsi ini.
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PENGARUH POLA MAKAN, AKTIVITAS FISIK DAN INDEKS MASSA
TUBUH TERHADAP KADAR GULA DARAH PADA LANSIA
DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS KAMONJI
The Influence of Diet Pattern, Physical Activity and Body Massa Index on Blood
Sugar Levels in The Elderly in The Working Area of The Kamonji Health Center

Fransisca Claudia Lamboutoh, Masfufah, Nurdiana
Gizi, Universitas Widya Nusantara

ABSTRAK

Kadar gula darah merupakan istilah yang merujuk pada kadar glukosa dalam
darah. Orang lanjut usia memiliki masalah kesehatan. Masalah ini diawali dengan
penurunan jumlah sel dalam tubuh yang berujung pada melemahnya fungsi dan
daya tahan tubuh, serta faktor risiko penyakit pun meningkat. Tujuan penelitian
ini adalah menganalisis pengaruh pola makan, aktivitas fisik dan indeks massa
tubuh terhadap kadar gula darah pada lansia di wilayah kerja Puskesmas Kamonji.
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan analitik menggunakan
desain cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh lansia yang
menderita diabetes melitus di wilayah kerja Puskesmas Kamonji yang berjumlah
35 responden dengan teknik pengambilan sampel total sampling. Hasil penelitian
uji chi square pola makan, menunjukkan adanya penngaruh pola makan terhadap
kadar gula darah dengan p value (0.000) (<0.05). Pada aktivitas fisik,
menunjukkan tidak ada pengaruh aktivitas fisik terhadap kadar gula darah dengan
p value (0.664) (>0.05) dan pada IMT tidak ada pengaruh indeks massa tubuh
terhadap kadar gula darah dengan p value (0.557) (>0.05). Simpulannya adalah
responden lebih suka konsumsi makanan tinggi lemak dan manis. Kebanyakan
responden melakukan aktivitas didalam rumah seperti menyapu dan olahraga
senam. Rata-rata responden memiliki IMT normal. Saran bagi Puskesmas

Kamoniji agar hasil penelitian dapat dijadikan acuan dan sebagai referensi.

Kata kunci: Pola makan, Aktivitas fisik, IMT
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Abstract

Blood glucose level is a term that refers to the level of glucose in the blood circulation.

Most elderly people have health problems that begin with decreasing the number of body

cells, which Jeads to weakened body finction and endurance, as well as increased risk
Sfactors Jor disease. The aim of the research was to analyze the impact of diet pattern,

physical activity, and body mass index on blood sugar levels among the elderly in

Kamonji PHC. This is quantitative research with an analytical approach using a cross

sectional design. The population of research is the entire elderly population suffering

from diabetes mellitus in Kamonji PHC which totals 31 respondents, and the sample was

taken by
found that diet pattern has an impact on blood sugar levels with p values = (0.026),

the total sampling technique. The resulls of the Fisher exact for diet pattern lest

(0.010), and (0.047) (<0.05). For physical activity, it showed no impact of physical
activity on blood sugar levels with a p value = (1,000) (>0.05), and for BMI, there was

no impact of body mass index on blood glucose levels with a p value =(0. 026) (<0.03).

The conclusion mentioned that most respondents follow the correct diet pattern by

consuming the 5 types of food sources, and most respondents also only perform activities
such as cleaning the yard and have a normal BMI. Suggestions for Kamonji PHC 1o

monitor and provide education 10 their community, especially the elderly who suffer from

diabetes, related to the setting of the 3J diet pattern.

Keyword : Diet, Physical Activity, BMI
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BAB |
PENDAH ULUAN

A. Latar Belakang

Kadar gula darah merupakan istilah yang merujuk pada kadar glukosa
dalam darah. Orang lanjut usia memiliki masalah kesehatan. Masalah ini diawali
dengan penurunan jumlah sel dalam tubuh yang berujung pada melemahnya
fungsi dan daya tahan tubuh, serta faktor risiko penyakit pun meningkat. Salah
satu gangguan kesehatan yang dialami oleh lansia yaitu peningkatan kadar gula
darah. Lansia akan sangat mudah mengalami perubahan kadar gula darah dalam
tubuhnya jika tidak berusaha mengendalikan kadar gula darahnya (Dewiyanti &
Cheristina, 2022). Kadar gula darah yang masuk kriteria diagnosis diabetes
melitus jika hasil pemeriksaan gula darah puasa diatas 126 mg/dl dan hasil
pemeriksaan gula darah 2 jam postprandial diatas 200 mg/dl, hasil pemeriksaan
gula darah sewaktu diatas 200 mg/dl (PERKENI, 2021).

Terdapat banyak sekali faktor yang dapat mempengaruhi kadar gula darah
dalam tubuh. Asupan makanan, terutama karbohidrat, lemak dan protein, asupan
obat-obatan, perilaku merokok, stres, dukungan keluarga dan aktivitas fisik
menjadi salah satu faktor yang dapat menyebabkan peningkatan kadar gula
darah (Berkat, Saraswati & Muniroh, 2018).

Cara atau upaya untuk mengatur jumlah dan jenis makanan untuk tujuan
tertentu, seperti memelihara kesehatan, status gizi, mencegah atau membantu
pengobatan penyakit, yaitu dengan mengatur pola makannya (Muharam, 2019).
Pola makan masyarakat yang tidak teratur dapat menyebabkan peningkatan
penyakit degeneratif, salah satunya adalah diabetes melitus. Saat makan
makanan tertentu, kadar gula darah akan naik secara signifikan karena makanan
yang dimakan biasanya menyebabkan kadar gula darah menjadi tidak terkendali
(Susanti & Nobel, 2018). Ini sama dengan penelitian (Bistara 2018), yang
mengatakan bahwa terdapat hubungan pola makan dan kadar gula darah pada
penderita diabetes melitus.

Selain pola makan, aktivitas fisik juga menjadi salah satu faktor resiko

terjadinya peningkatan kadar gula darah dalam tubuh, dikarenakan Selama



aktivitas fisik, otot menggunakan glukosa disimpan sedemikian rupa sehingga
jumlah glukosa yang disimpan berkurang (Cicilia L dkk. 2018). Aktivitas fisik
seperti jalan kaki, merupakan aktivitas yang melibatkan otot, terutama otot kaki
untuk berpindah-pindah. Penatalaksanaan diabetes melitus dapat dilakukan
dengan aktivitas sehari-hari yang teratur 3-5 kali seminggu selama kurang lebih
30-45 menit. Cukup 150 menit seminggu dengan jeda antar latihan tidak lebih
dari 2 hari berturut-turut (PERKENI, 2019). Ini sama dengan penelitian
(Harianto 2013), yang mengatakan bahwa ada hubungan aktivitas fisik dengan
kadar gula darah pada penderita diabetes melitus.

Selain itu, ada juga indeks massa tubuh yang diketahui menjadi faktor
yang dapat mempengaruhi kontrol glikemik. Diabetes Melitus tipe 2, sering
dikaitkan dengan kelebihan berat badan atau obesitas dan telah menjadi masalah
kesehatan masyarakat yang paling populer dalam beberapa tahun terakhir. Studi
memperkirakan bahwa saat ini setidaknya hampir sepertiga populasi dunia
mengalami kelebihan berat badan atau obesitas (Putri, Seno & Adi, 2022). Gula
darah sewaktu (GDS) pada kondisi cukup yaitu 145-179 mg/dl. Sedangkan pada
kondisi buruk, gula darah sewaktu (GDS) adalah 180 mg/dl (Fahmi, Firdaus, &
Putri, 2020). Namun, ini berbeda dengan penelitian (Wahyuni 2021) yang
mengatakan bahwa tidak terdapat hubuga indeks massa tubuh dengan kadar gla
darah pada penderita diabetes melitus.

Internasional Diabetes Federation (IDF) tahun 2019, memperkirakan
bahwa setidaknya ada 463 juta orang antara usia 20-79 tahun menderita diabetes
di seluruh dunia, mewakili 9,3% dari total populasi kelompok usia yang sama.
IDF juga mengatakan bahwa jumlah penderita diabetes melitus pada penduduk
rentang usia 20-79 tahun yang berada di beberapa negara di dunia yang telah
diidentifikasi yaitu 10 negara dengan jumlah penderita diabetes melitus tertinggi.
Indonesia menempati urutan ke 7 dari 10 negara tersebut dengan jumlah
terbanyak yaitu sebesar 10,7 juta. Prevalensi diabetes melitus berrdasarkan
kelompok usia pada riskesdas tahun 2013 dan 2018, yaitu di tahun 2013
prevalensi tertinggi pada lansia dengan rentang usia 55-64 sebanyak 4,8 dan 65-

74 sebanyak 4,2. Sedangkan di tahun 2018 prevalensi diabetes melitus



mengalami peningkatan pada lansia rentang usia 56-64 sebanyak 6,3 dan 65-74
sebanyak 6,0 (Kementerian Kesehatan RI., 2020).

Penyakit yang sering terjadi pada lansia ialah penyakit jantung, stroke,
rematik, cedera dan diabetes melitus. Salah satu yang terjadi di Kota Palu adalah
diabetes melitus. Dengan prevalensi penderitanya yaitu sebesar 26.204 jiwa
(Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah, 2021). Puskesmas Kamonji sendiri
menempati posisi ke empat di kota Palu dengan estimasi diabetes melitus
sebanyak 1.712 orang. Jumlah lansia diabetes melitus di Puskesmas Kamonji
yaitu sebanyak 35 orang.

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan, sebagian besar lansia
di wilayah kerja Puskesmas Kamonji sering mengonsumsi jajanan manis seperti
kue basah untuk selingan pagi maupun selingan sore. Selain itu, sebagian besar
lansia Posbindu Ujuna adalah pensiunan yang sehari-harinya beraktivitas di
dalam rumah dan halaman rumah seperti membersihkan pekarangan. Rata-rata
lansia disana memiliki indeks massa tubuh normal hingga berlebih.

Penderita diabetes yang tidak mampu mengontrol gula darahnya dapat
mengalami komplikasi hiperglikemia, suatu kondisi yang selalu disertai dengan
penyempitan pembuluh darah yang berujung pada gagal otak, mata, jantung, dan
ginjal. Dengan demikian, jumlah atau persentase kematian akibat diabetes terus
meningkat ketika pasien tidak mampu mengelola gula darah seperti yang
direkomendasikan oleh tenaga kesehatan (Wahyuni dkk. 2021).

Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang pengaruh pola makan, aktivitas fisik dan indeks massa tubuh terhadap

kadar gula darah pada lansia di wilayah kerja Puskesmas Kamoniji.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas diperoleh rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran pola makan, aktivitas fisik dan indeks massa tubuh
pada lansia di wilayah kerja Puskemas Kamonji?
2. Bagaimana pengaruh pola makan,, aktivitas fisik dan indeks massa tubuh

terhadap kadar gula darah pada lansia di wilayah kerja Puskesmas Kamonji?



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk menganalisis pengaruh pola makan, aktivitas fsik dan indeks
massa tubuh terhadap kadar gula darah lansia di wilayah kerja Puskesmas
Kamonji.
2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus penelitian ini adalah:
a. Menguraikan gambaran pola makan, aktivitas fisik dan indeks massa tubuh
pada lansia di wilayah kerja Puskesmas Kamonji
b. Meganalisis pengaruh pola makan terhadap kadar gula darah lansia di
wilayah keja Puskesmas Kamonji
c. Meganalisis pengaruh aktivitas fisik terhadap kadar gula darah lansia di
wilayah kerja Puskesmas Kamonji
d. Meganalisis pengaruh indeks massa tubuh terhadap kadar gula darah lansia

di wilayah kerja Puskesmas Kamonyji

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Bagi Pendidikan
Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan
penelitian
2. Manfaat Bagi Masyarakat
Dapat menambah wawasan serta informasi di bidang kesehatan,
Khususnya tentang pola makan, aktivitas fisik dan indeks massa tubuh
terhadap kadar gula darah
3. Bagi Puskesmas
Sebagai referensi dan tambahan informasi dalam mencegah
penambahan kasus baru terkait peningkatan kadar gula darah di wilayah kerja

Puskesmas
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